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ABSTRAK
Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya atau merugikan kepentingan manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya. Berdasarkan respon gulma terhadap herbisida tersebut, maka gulma digolongkan menjadi gulma rumput (grasses),gulma golongan tekian (seedges) dan gulma golongan daun lebar (broad leaves). Dalam penggunaan herbisida untuk mengendalikan gulma jenis bahan aktif yang terkandung dalam herbisida yang digunakan akan berpengaruh terhadap hasil pengendalian yang diharapkan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan pengendalian gulma pada tanaman Eucalyptus pellita berumur 4 bulan dengan menggunakan jenis herbisida yang memiliki bahan aktif Isopropilamina dan perekat. Dengan demikian dapat diketahui pengaruh jenis bahan aktif herbisida yang digunakan terhadap hasil pengendalian yang meliputi penurunan persentase jumlah gulma. Penelitian ini menggunakan Uji T dengan 2 perlakuan yaitu penyemprotan pagi dan siang. Parameter yang diamati diantara lainnya : persentase kematian gulma,jenis gulma, dan waktu kematian gulma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyemprotan glyphosate pada pagi dan siang berpengaruh sama terhadap kematian gulma.

Kata Kunci: Herbisida, Persentase kematian gulma, perlakuan pagi dan siang hari.

PENDAHULUAN
Eucalyptus Pelita merupakan jenis tanaman yang paling populer di perkebunan industri, menggantikan Acacia Mangium. Jenis Eucalyptus Pelita ini sangat mudah beradaptasi dan cepat tumbuh, bertangkai tunggal, bertangkai lurus, bercabang sedikit dan tahan terhadap hama dan penyakit.(Fatimah et al., 2013)
Kisaran alami Eucalyptus Pelita di sebelah timur garis Wallace, dari lintang 7° hingga lintang 43,39°, meliputi Australia, Britania Baru, Nugini, dan Tasmania. Spesies kayu putih Pelita banyak dibudidayakan di pulau Sumatera dan Kalimantan. (Putra, 2017)
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan efisiensi sebagai hasil (akibat, akibat, kesan) efisien atau efektif, produktif, berhasil, bermanfaat. Pendapat H. Emerson didukung oleh Soewarno Handayaningrat S. (1994:16), yang berbunyi "Efisiensi diukur dalam hal mencapai tujuan tertentu." Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayat (1986) bahwa “Efisiensi adalah ukuran sejauh mana tujuan (kuantitas, kualitas dan waktu) tercapai. Menurut Mahmud, semakin tinggi persentase tujuan yang dicapai, semakin efektif “Efisiensi adalah hubungan antara output dan tujuan, semakin besar kontribusi (kontribusi) dari output untuk mencapai tujuan, semakin efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut.” (Hidayat et al., 2021)
Gulma adalah tanaman yang tumbuh di antara tanaman induk dan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Gulma bersaing dengan tanaman utama untuk nutrisi dan air, mengurangi pertumbuhan tanaman dan produktivitas. (Zimdahl, R.L. 2013)
Beberapa kerugian yang ditimbulkan oleh gulma adalah terhambatnya pertumbuhan dan produksi tanaman akibat persaingan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh; menurunkan kualitas panen; sebagai tanaman inang hama dan penyakit; dapat menyebabkan keracunan tanaman inang yang dikenal sebagai alelopati dan mempersulit kerja lapangan. (Tutsiyani, 2019)
Herbisida dibagi menjadi dua bidang, yaitu herbisida sistemik dan herbisida kontak. Herbisida sistemik adalah herbisida yang menembus jaringan tanaman, sedangkan herbisida kontak adalah herbisida yang merusak aktivitas herbisida bagian tanaman. Herbisida adalah bahan kimia yang, dalam jumlah yang tepat, secara sementara atau permanen menghambat pertumbuhan gulma. (Dika, 2022)
Herbisida dibagi menjadi dua kategori, yaitu herbisida sistemik dan herbisida kontak. Herbisida sistemik adalah herbisida yang menembus jaringan tanaman, sedangkan herbisida kontak adalah herbisida yang merusak efek herbisida bagian tanaman. Herbisida adalah bahan kimia yang, dalam jumlah yang tepat, secara sementara atau permanen menghambat pertumbuhan gulma. (Perkasa, 2020)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan pada tegakan Eucalyptus sp. berumur 4 bulan di PT. Riau Andalan Pulp and Paper Estate Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama ± 3 bulan.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, tally sheet, peta kompartmen, pita satine merah, APD (alat pelindung diri), Sprayer Knapsack Alpha 16, pengukur temperature, containment, Drum mixer, pengaduk.
Penelitian ini menggunakan UJI T dengan dua faktor perlakuan yaitu perbedaan waktu. Dengan demikian penelitian ini menggunakan 2 perlakuan. Perlakuan yang akan diterapkan adalah pada perbedaan waktu penyemprotan yaitu pada pagi dan siang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari analisis penelitian ini merupakan analisis perkembangan kematian gulma dan presentase kematian gulma, pengendalian gulma menggunakan perlakuan yang berbeda yaitu pengaplikasian penyemprotan herbisida pada pagi dan siang hari yang tersaji pada tabel 1. 
Tabel 1. Persentase kematian gulma pengaplikasian herbisida Supremo 480 SL pada pelakuan pagi dan siang hari

	
	Persentase Kematian Gulma (%)

	
	Borreria alata
	Acacia mangium

	Hari ke -
	Pagi
	Siang
	Pagi
	Siang

	1
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a

	3
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a

	5
	100 b
	0 a
	100 b
	47 a

	7
	100 b
	73 a
	100 a
	100 a

	10
	100 a
	100 a
	100 a
	100 a



Keterangan : 	Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.
Berdasarkan tabel 1 pada gulma Borreria alata dan Acacia mangium menunjukan bahwa perlakuan pagi dan siang pada hari ke-1 tidak berbeda nyata antara perlakuan pagi dan perlakuan siang , karena hal ini dipengaruhi oleh gulma yang masih tergolong tahan terhadap herbisida.Pada hari ke- 3 juga tidak berbeda nyata terhadap perlakuan pagi dan perlakuan siang hari.Pada hari ke-5 dan hari ke-7  perlakuan pagi berbeda nyata terhadap perlakuan siang hari.Pada hari ke- 10 gulma telah mati secara keseluruhan pada plot pengamatan.
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa perlakuan pagi dan siang pada hari ke-1 tidak berbeda nyata antara perlakuan pagi dan perlakuan siang ,pada persentase kematian terhadap gulma Accacia mangium. Pada hari ke- 3 juga tidak berbeda nyata terhadap perlakuan pagi dan perlakuan siang hari. .Pada hari ke-5 perlakuan pagi berbeda nyata terhadap perlakuan siang hari menyatakan bahwa gulma Accacia mangium perlakuan penyemprotan pagi terbukti lebih efektif dibandingkan dengan perlakuan penyemprotan pada siang hari,pada hari ke- 7 dan ke -10  seluruh gulma Accacia mangium sudah mati secara menyeluruh pada plot pengamatan. 
Hasil analisis penelitian ini merupakan analisis persentase kematian gulma pengaplikasian herbisida Supremo 480 SL pada perlakuan pagi dan siang hari yang tersaji pada tabel 2.
Hasil dari analisis penelitian ini merupakan analisis perkembangan kematian gulma dan persentasi kematian gulma,pengendalian gulma menggunakan perlakuan yang berbeda yaitu pengaplikasian penyemprotan herbisida pada pagi dan siang hari yang tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase kematian gulma pengaplikasian herbisida Supremo 480 SL pada pelakuan pagi dan siang hari

	
	Persentase Kematian Gulma (%)

	
	Scleria sumateranensis
	Dicranopteris linearis

	Hari ke -
	Pagi
	Siang
	Pagi
	Siang

	1
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a

	3
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a

	5
	0 a
	0 a
	0 a
	0 a

	7
	100 a
	100 a
	100 a
	100 a

	10
	100 a
	100 a
	100 a
	100 a



Keterangan : 	Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa penyemprotan pagi dan siang pada hari ke -1 belum menunjukkan perubahan pada persentase kematian gulma yang dimana masih menunjukkan di angka 0 persen,pada hari ke- 3 dan ke-5 juga belum menunjukkan hasil yang signifikan pada persentase kematian gulma,Perubahan signifikan dimulai pada hari ke-7 sampai hari ke- 10 dimana gulma Scleria sumateranensis dan Dicranopteris linearis telah mati seluruhnya pada plot pengamatan. Hal ini menyatakan bahwa pada gulma Scleria sumaternensis dan Dicranopteris linearis tidak terdapat pengaruh nyata pada perlakuan penyemprotan	pagi	dan	siang.
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